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ABSTRAK 

 

Ukiran kulit kayu Sentani merupakan salah satu kerajinan tradisional yang 

khas dan terkenal di Papua. Namun, keberadaan kerajinan ini saat ini terancam 

punah akibat berbagai tantangan seperti modernisasi, kurangnya minat generasi 

muda, dan minimnya upaya pelestarian. Perlindungan hukum merupakan salah 

satu upaya penting untuk menjaga kelestarian ukiran kulit kayu Sentani. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum yang dapat 

diterapkan untuk melestarikan ukiran kulit kayu Sentani di Kampung Asei, 

Sentani, Jayapura. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan undang-undang dan pendekatan konseptual. Data 

dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara dengan pemangku 

kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum 

terhadap ukiran kulit kayu Sentani dapat dilakukan melalui penetapan Kampung 

Asei sebagai Kawasan Cagar Budaya, pengembangan Peraturan Daerah tentang 

Pelestarian Warisan Budaya Daerah, serta pemberian insentif dan kemudahan bagi 

pengrajin ukiran kulit kayu Sentani. Rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah daerah, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam upaya melestarikan warisan budaya yang berharga ini. 

 

Kata kunci: perlindungan hukum, pelestarian, ukiran kulit kayu, Sentani, 

Kampung Asei  
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ABSTRACT 

Sentani wooden carving is one of the distinctive and famous traditional 

crafts in Papua. However, the existence of this craft is currently under threat due 

to various challenges such as modernization, lack of interest from the younger 

generation, and minimal preservation efforts. Legal protection is one of the 

important efforts to preserve the Sentani wooden carving. This study aims to 

analyze the forms of legal protection that can be applied to preserve the Sentani 

wooden carving in Asei Village, Sentani, Jayapura. 

The research method used is normative legal research with a statute 

approach and a conceptual approach. Data was collected through literature studies 

and interviews with relevant stakeholders. The results of the study indicate that 

legal protection for Sentani wooden carving can be carried out through the 

designation of Asei Village as a Cultural Heritage Zone, the development of 

Regional Regulations on the Preservation of Regional Cultural Heritage, as well 

as the provision of incentives and facilities for Sentani wooden carving artisans. 

The recommendations of this research are expected to be input for local 

governments, communities, and other stakeholders in efforts to preserve this 

valuable cultural heritage 

 

Keywords: legal protection, preservation, wooden carving, Sentani, Asei 

Village 
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